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ABSTRAK 

Daun bangun-bangun merupakan tanaman daerah tropis yang daunnya 

memiliki aroma tertentu sehingga dikenal sebagai tanaman aromatik. Tanaman ini 

mengandung berbagai jenis flavonoid yaitu quercetin, apigenin, luteolin, 

salvigenin, genkwanin. Penyakit mastitis subklinis  yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus pada sapi perah saat ini semakin sulit dibunuh oleh 

antibiotik karena bakteri ini sudah resisten terhadap berbagai jenis antibiotik, oleh 

karena itu, salah satu alternatif dalam upaya penanggulangan masalah mastitis 

pada sapi perah yaitu dengan mensuplementasi ekstrak daun bangun-bangun 

(Coleus amboinicus)  sebagai antibiotik alami penyakit mastitis subklinis pada 

sapi perah. Hewan percobaan dalam penelitian ini adalah sapi perah FH berjumlah 

12 ekor. Setiap ekor sapi tersebut akan mendapat empat perlakuan yaitu perlakuan 

A1 (diberi pakan rumput  +  konsentrat (kontrol)), perlakuan A2  (diberi pakan 

rumput  +  konsentrat + ekstrak benutk cair pada perendaman putting), perlakuan  

A3 (diberi pakan rumput + konsentrat + ekstrak bentuk tepung dalam pakan), dan  

perlakuan A4  (diberi pakan rumput + konsentrat + ekstrak benutk cair pada 

perendaman puting + ekstrak bentuk tepung dalam pakan). Penelitian 

menggunakan Rancangan Percobaan Lengkap (RAL). Hasil yang diperoleh yaitu 

Pengunaan daun bangun-bangun yang paling efektif menurunkan jumlah bakteri 

Staphylococcus aureus yaitu pada perlakuan A2. Untuk kualitas susu perlakuan 

yang paling efektif adalah perlakuan A4. Sedangkan untuk meningkatkan 

produksi susu, perlakuan yang paling efektif adalah A3.  

 

Keywords : Daun bangun-bangun, Penyakit mastitis subklinis, jumlah bakteri 

Staphylococcus aureus, kualitas susu sapi perah, kuantitas produksi susu. 
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I. PENDAHULUAN 

A. LATARBELAKANG MASALAH 

Mastitis adalah penyakit radang pada kelenjar mamae yang disebabkan 

oleh mikroorganisme pada ternak sapi perah seperti bakteri (Streptococcus sp, 

Staphylococcus sp, Coliform, Corynebacterium, Pseudomonas sp), kapang atau 

khamir, virus (Hidayat, et al. 2002). Mastitis sub klinis merupakan kasus yang 

paling banyak dan sering terjadi di lapangan pada peternakan sapi perah 

Sudarwanto (1999). Kejadian mastitis subklinis pada sapi perah di Indonesia 

sangat tinggi (95-98%) dan menimbulkan banyak kerugian (Wahyuni et al., 

2005). Hasil penelitian GrAhn YT et.al., (2004), menunjukkan sapi perah yang 

mendapatkan infeksi Streptococcus spp., Staphylococcus. Aureus (S.aureus), A. 

pyogenes, Escherichia coli (E. coli) dan Klebsiella sp. menunjukkan penurunan 

produksi susu yang paling tinggi.  

Sebagian besar bakteri penyebab mastitis telah resisten terhadap berbagai 

antibiotik yang sering digunakan untuk mengatasinya (Rahayu, 2007). Namun 

kemudian diketahui bahwa penggunaan antibiotik yang tidak tepat menyebabkan 

terdapat residu antibiotik didalam air susu yang dikonsumsi manusia, yang 

menyebabkan terjadinya reaksi alergi, resistensi terhadap antibiotik dan 

mempengaruhi kualitas produk pengolahan susu. Kejadian mastitis yang 

disebabkan oleh bakteri-bakteri garam positif seperti yang tertera di atas, sekarang 

makin sulit dibunuh oleh antibiotik karena bakteri ini sudah resisten terhadap 

berbagai jenis antibiotik (Wahyuni et al.2005). 

Daun bangun-bangun merupakan tanaman daerah tropis yang daunnya 

memiliki aroma tertentu sehingga dikenal sebagai tanaman aromatik. Tanaman ini 

banyak ditemukan di India dan Ceylon dan Afrika Selatan, memiliki bunga yang 

bentuknya tajam dan mengandung minyak atsiri sehingga disebut juga Coleus 

aromaticus. Tanaman ini mengandung berbagai jenis flavonoid yaitu quercetin, 

apigenin, luteolin, salvigenin, genkwanin. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sihombing (2006) yang memberikan daun bangun-bangun pada tikus telah 

membuktikan bahwa tumbuhan tersebut mengandung zat besi dan karotenoid 

yang tinggi. Potensinya sebagai laktagogum ditunjukkan oleh daun bangun-

bangun yang mengandung saponin, flavonoid, polifenol serta dapat meningkatkan 

hormon-hormon menyusui, seperti prolaktin dan oksitosin (Damanik,  2001). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santosa (2005) membuktikan bahwa ekstrak 

daun bangun-bangun mengandung polifenol, saponin, glikosida flavonol dan 

minyak atsiri yang dapat meningkatkan sifat fagositik sel netrofil pada dosis 

tertentu. 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Kejadian mastitis subklinis pada sapi perah di Indonesia sangat tinggi (95-

98%) dan menimbulkan banyak kerugian (Wahyuni et al., 2001). Mastitis pada 

sapi perah terutama disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan Streptococcus 

agalactiae berdampak penurunan produksi susu dan kualitas susu, dan resistensi 

bakteri  Sebagian besar bakteri penyebab telah resisten terhadap berbagai 

antibiotik yang sering digunakan untuk mengatasinya (Rahayu, 2007). Kejadian 

mastitis yang disebabkan oleh bakteri-bakteri gram positif seperti Staphylococcus 

aureus dan Streptococcus agalactiae, sekarang makin sulit dibunuh oleh 

antibiotik karena bakteri ini sudah resisten terhadap berbagai jenis antibiotik 
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(Wahyuni et al.2005), oleh karena itu, salah satu alternatif dalam upaya 

penanggulangan masalah mastitis pada sapi perah yaitu dengan mensuplementasi 

ekstrak daun bangun-bangun (Coleus amboinicus)  sebagai antibiotik alami 

penyakit mastitis subklinis pada sapi perah sehingga produksi susu secara kualitas 

dan kuantitas dapat meningkat.  

 

C. TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi ekstrak 

daun bangun-bangun pada air minum dan perendaman puting sebagai antibiotik 

alami penyakit mastitis subklinis pada sapi perah dengan dosis 15% BB. 

 

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
 Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah diketahuinya pengaruh 

ekstrak daun bangun-bangun (Coleus amboinicus)  sebagai antibiotik alami 

penyakit mastitis subklinis pada sapi perah serta dipublikasikannya dalam jurnal 

ilmiah terakreditasi dan paten. 

 

E. KEGUNAAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi masyarakat secara umum yaitu : a). Pemanfaatan daun bangun-bangun 

sebagai tanaman tropis dalam dunia peternakan. b). terciptanya metode yang tepat 

untuk suplementasi ekstrak daun bangun-bangun sebagai antibiotik alami bakteri 

Staphylococcus aureus penyabab penyakit mastitis subklinis pada sapi perah. c). 

meningkatan produksi susu oleh peternak sapi perah sehingga terpenuhinya 

permintaan nasional serta mencerdaskan kehidupan bangsa dan menggerakkan 

ekonomi negara. 

  Penelitian ini bagi institusi diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

dan pengetahuan di bidang peternakan khususnya dengan memunculkan berbagai 

macam penelitian guna membantu mengembangkan kegiatan Tridharma 

Perguruan Tinggi terutama pemanfaatan kekayaan alam lokal dengan tetap 

memperhatikan kelestarian lingkungan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Mastitis Subklinis 

Mastitis sub klinis merupakan kasus yang paling banyak dan sering terjadi 

di lapangan pada peternakan sapi perah Sudarwanto (1999). Mastitis pada sapi 

perah terutama disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan Streptococcus 

agalactiae berdampak penurunan produksi susu dan kualitas susu, dan resistensi 

bakteri  Sebagian besar bakteri penyebab telah resisten terhadap berbagai 

antibiotik yang sering digunakan untuk mengatasinya (Rahayu, 2007). Namun 

kemudian diketahui bahwa penggunaan antibiotik yang tidak tepat menyebabkan 

terdapat residu antibiotik didalam air susu yang dikonsumsi manusia, yang 

menyebabkan terjadinya reaksi alergi, resistensi terhadap antibiotik dan 

mempengaruhi kualitas produk pengolahan susu. Kejadian mastitis yang 

disebabkan oleh bakteri-bakteri garam positif seperti yang tertera di atas, sekarang 

makin sulit dibunuh oleh antibiotik karena bakteri ini sudah resisten terhadap 

berbagai jenis antibiotik (Wahyuni et al.2005). Penggunaan antibiotik untuk 
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pengendalian mastitis dianggap bukan solusi yang ideal karena ada waktu tunggu 

(withdrawal time) setelah antibiotik diberikan ke ternak selama 10 hari sebelum 

susu dapat dijual kembali dan adanya residu serta resistensi terhadap antibiotik 

(Anonim, 2009).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

Sebagian besar mastitis disebabkan oleh masuknya bakteri pathogen 

melalui lubang puting susu kedalam ambing dan berkembang di dalamnya 

sehingga menimbulkan reaksi radang (Hidayat. et al, 2002). Hurley dan Morin 

(2000), menjelaskan bahwa peradangan pada ambing diawali dengan masuknya 

bakteri ke dalam ambing yang dilanjutkan dengan multiplikasi. Sebagai respon 

pertama, pembuluh darah ambing mengalami vasodilatasi dan terjadi peningkatan 

aliran darah pada ambing. Permeabilitas pembuluh darah meningkat disertai 

dengan pembentukan produk-produk inflamasi, seperti prostaglandin, leukotrine, 

protease dan metabolit oksigen toksik yang dapat meningkatkan permeabilitas 

kapiler ambing. Adanya filtrasi cairan ke jaringan menyebabkan kebengkakan 

pada ambing. Pada saat ini terjadi diapedesis, sel-sel fagosit (PMN dan makrofag) 

keluar dari pembuluh darah menuju jaringan yang terinfeksi dilanjutkan dengan 

fagositosis dan penghancuran bakteri. Tahap berikutnya, terjadi proses 

persembuhan jaringan. 

Menurut Hidayat et al (2002) Jumlah mastitis sub klinis dapat mencapai 

60-70% bahkan lebih dari jumlah sapi laktasi. Kerugian akibat mastitis sub klinis 

lebih besar daripada mastitis klinis, ada 2 faktor yang mempermudah terjadinya 

mastitis yaitu kondisi hewan atau ternak seperti bentuk ambing, umur, dan luka. 

Faktor selanjutnya yaitu kondisi lingkungan yang buruk seperti kandang dan 

ternak yang basah dan kotor, urutan pemerahan yang salah, peralatan pemerahan 

yang kotor, dan pemerah atau pekerja yang memiliki tangan kotor, kuku tajam, 

pakaian kotor.  

2. Daun Bangun-Bangun 

Daun bangun-bangun merupakan tanaman daerah tropis yang daunnya 

memiliki aroma tertentu sehingga dikenal sebagai tanaman aromatik. Tanaman ini 

banyak ditemukan di India dan Ceylon dan Afrika Selatan, memiliki bunga yang 

bentuknya tajam dan mengandung minyak atsiri sehingga disebut juga Coleus 

aromaticus. Tanaman ini mengandung berbagai jenis flavonoid yaitu quercetin, 

apigenin, luteolin, salvigenin, genkwanin. Daun tanaman ini juga telah dibuktikan 

sebagai antiinflamasi karena bekerja menghambat respon inflamasi yang diinduksi 

oleh siklooksigenase, juga terbukti sebagai anti kanker dan anti tumor (Kaliappan, 

2008; Mangathayaru, 2008). Suatu  penelitian yang dilakukan oleh Dijkhuizen et 

al, 2001 mendapatkan rendahnya kadar mikronutrien (vitamin A, Fe, Zn) pada 

bayi sangat berhubungan dengan rendahnya kadar mikronutrien tersebut pada 

ASI.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2006) yang memberikan daun 

bangun-bangun pada tikus telah membuktikan bahwa tumbuhan tersebut 

mengandung zat besi dan karotenoid yang tinggi. Kadar FeSO4 pada daun 

bangun-bangun (Coleus amboinicus) dapat diandalkan sebagai sumber besi non 

heme bagi ibu menyusui.  Suatu penelitian yang dilakukan oleh Damanik 

 terhadap ibu-ibu menyusui di daerah Sumatera Utara dengan metoda focus group 

discussion (FGD) memperoleh kesimpulan bahwa konsumsi daun bangun-bangun 

(Coleus amboinicus) dipercaya dapat meningkatkan mengembalikan stamina ibu, 
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meningkatkan produksi ASI, membersihkan daerah rahim dan kepercayaan itu 

tetap kuat selama beratus-ratus tahun. Potensinya sebagai laktagogum ditunjukkan 

oleh daun bangun-bangun yang mengandung saponin, flavonoid, polifenol serta 

dapat meningkatkan hormon-hormon menyusui, seperti prolaktin dan oksitosin 

(Damanik,  2001). Selain itu konsumsi tanaman ini dapat meningkatkan kadar zat 

besi, kalium, seng, dan magnesium dalam ASI serta meningkatkan berat badan 

bayi (Warsiki, 2009).  

Menurut Mardisiswojo dan Rajakmangunsudarso (1985), pada daun ini 

terkandung minyak atsiri (0,043% pada daun segar atau 0,2% pada daun kering). 

Heyne (1987), menemukan bahwa dari 120 kg daun segar kurang lebih terdapat 

25 ml minyak atsiri yang mengandung fenol (isopropyl-o-tresol) dan atas dasar itu 

ia menyatakan sebagai antisepticum yang bernilai tinggi. Minyak atsiri dari daun 

bangun-bangun selain berdaya antiseptis ternyata mempunyai aktivitas tinggi 

melawan infeksi cacing (Vasquez et al., 2000). Selain minyak atsiri, Duke (2000), 

melaporkan bahwa dalam daun ini terdapat juga kandungan vitamin C, B1, B12, 

betakaroten, niasin, karvarol, kalsium, asam-asam lemak, asam oksalat, dan serat. 

Dalam 100 gram bahan, daun bangun-bangun mengandung kalsium (279 mg), 

besi (13,6 mg), dan karoten total (13.288 μg) (Mahmud et al., 1995). Nilai ketiga 

jenis zat ini lebih besar bila dibandingkan dengan daun katuk (Sauropus 

androgynus) karena daun katuk hanya mengandung kalsium (233 mg), besi (3,5 

mg), dan karoten total (10.020 μg. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santosa 

(2005) membuktikan bahwa ekstrak daun bangun-bangun mengandung polifenol, 

saponin, glikosida flavonol dan minyak atsiri. Pemberian Daun Bangun-bangun 

pada dosis 19,0 g/kg BB/oral/hari dan 31,5 g/kg BB/oral/hari selama 60 hari 

berhasil meningkatkan 80% (p<0,05) sifat fagositik sel netrofil. 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

1.      Lokasi dan Waktu  

Penelitian ini  akan dilakukan di kandang pembibitan perah FAPET 

IPB, Laboratorium Terpadu FAPET IPB, dan Laboratorium PBMT 

FAPET IPB. Peneltian ini akan dilaksanakan selama satu bulan dari 

tanggal 29 Mei sampai 26 Juni 2013. 

2.     Materi 

Bahan baku yang digunakan adalah daun bangun-bangun (Coleus 

amboinicus), air, alkohol, etanol, dan 12 ekor sapi. Alat yang digunakan 

adalah spread Plate, mesin giling, baskom, milkotester, timbangan, gelas 

ukur, pisau, thermometer, kertas saring, oven 60 
0
C, rotary evaporator, jam 

weaker, alat ukur lingkar dada, sarung tangan karet, hearnet, dan masker. 

3.     Metode 

Daun bangun-bangun dibentuk menjadi dua sediaan yaitu sediaan 

ekstrak bentuk cair dan sediaan ekstrak bentuk tepung. Sediaan ekstrak 

daun bangun-bangun dilakukan dengan cara daun Bangun-bangun segar 

diiris tipis-tipis dan dikeringkan dengan panas matahari selama tiga hari 

pada pukul 08.00-16.00. Setelah itu daun bangun-bangun digiling hingga 

halus dan dibentuk menjadi dua sediaan. Daun bangun-bangun yang sudah 
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halus menjadi sediaan tepung untuk pakan. Sedangkan sediaan cair 

dilakukan dengan teknik maserasi yaitu dengan merendam daun bangun-

bangun dalam larutan etanol selama 24 jam. Lalu ekstrak tersebut disaring 

dan diuapkan dengan Rotary Evaporator dengan suhu 50
o
C selama 2 jam 

hingga etanol menguap. Penentuan jumlah bakteri Staphylococcus aureus 

ditentukan dengan metoda BAM. 

 

4. Perlakuan   

Persiapan pengujian dilakukan dengan mengukur lingkar dada dan 

persiapan sediaan pakan yang akan digunakan. Hewan percobaan dalam 

penelitian ini adalah Sapi perah FH berjumlah 12 ekor. Setiap ekor sapi 

tersebut akan mendapat empat perlakuan yaitu  

a. Perlakuan A1  : diberi pakan rumput  +  konsentrat (kontrol) 

b. Perlakuan A2   : diberi pakan rumput  +  konsentrat + ekstrak bentuk 

cair pada perendaman puting 

c. Perlakuan  A3  : diberi pakan rumput + konsentrat + ekstrak bentuk 

tepung dalam pakan  

d. Perlakuan A4   : diberi pakan rumput + konsentrat + ekstrak benutk 

cair pada perendaman puting + ekstrak bentuk tepung dalam pakan  

5. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Percobaan Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan penambahan ekstrak daun bangun-bangun baik dalam 

bentuk cair dalam puting atau bentuk tepung ke dalam pakan ternak 

dengan 3 kali ulangan. Pengujian dilakukan dalam jangka waktu satu 

bulan dengan menggunakan 12 ekor sapi perah FH. Parameter yang 

diamati pada percobaan ini adalah : 1. Jumlah bakteri Staphylococcus 

aureus 2. Kualitas susu sapi perah 3. Kuantitas produksi susu  

6. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari perlakuan suplementasi 

ekstrak daun bangun-bangun diberikan selama satu bulan serta akan 

dievaluasi setiap satu minggu sekali untuk mengukur kuantitas susu. 

Sedangkan untuk mengukur kualitas susu dan jumlah bakteri 

Staphylococcus aureus diukur pada awal dan akhir penelitian. 

Nilai tersebut dirata-ratakan dan dibandingkan dengan melihat 

perbedaan akibat perlakuan. Adanya perbedaan nyata dalam perlakuan 

akan diuji secara secara statistic dengan model matematika RAL sebagai 

berikut: 

Xij = µ+ ti + εij 

µ  = rataan umum data setelah perlakuan 

ε ij = eror perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

ti  = efek perlakuan ke-i 

7. Cara Penafsiran dan Penyimpulan Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh akan dirata-ratakan dan akan disimpulkan 

yaitu seberapa besar pengaruh daun bangun-bangun terhadap jumlah 
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bakteri dalam susu, kualitas susu, dan kuantitas susu. Indicator 

keberhasilan terlihat apabila dalam perlakuan A2, A3, dan A4 dapat 

menaikan kualitas dan kuantitas susu serta menurunkan jumlah bakteri 

apabila dibandingkan dengan perlakuan A1 (kontrol). 

 

IV. PELAKSANAAN PROGRAM 

I.  JADWAL KEGIATAN 

Jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

Aktivitas  Minggu ke- Penanggung 

Jawab 1 2 3    4 5 6 7 8 9 

Konsultasi dengan 

dosen pembimbing 

         Rini Prihartini 

Persiapan dan 

pengumpulan daun 

bangun-bangun   

         Sisca Chintia 

Pembuatan sediaan 

ekstrak daun 

bangun-bangun  

         Sunaryo 

Persiapan kandang 

dan sapi perah   

         Anggita Pelipur 

Pengujian           Anggita Pelipur  

Analisis data          Rini Prihartini 

Evaluasi dan 

embuatan laporan  

         Sisca Chintia 

 

2. RANCANGAN BIAYA 

Anggaran yang telah digunakan untuk pelaksanaan penelitian ini 

adalah Delapan Juta Lima Ratus Delapan Belas Ribu Rupiah dari total 

yang didanai yaitu Sembilan Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah. Rincian  

anggaran biaya tersebut adalah sebagai berikut : 

 

No Komponen Biaya 

Banyaknya 

barang yang 

dibutuhkan 

Harga 

satuan 

(Rp) 

Total 

(Rp) 
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1. Bahan Baku  

 Daun bangun – bangun 130 Kg 15.000 1.950.000 

 Etanol  4 liter 18.000      72.000 

 Alcohol  1 liter 20.000      20.000 

 Kertas saring 1 lembar   8.000        8.000 

 Alat ukur lingkar dada 2    1.500       3.000 

 Ember  12 5000     60.000 

Subtotal 2.113.000 

2.  Peralatan  

 Sewa Kandang 1 bulan 500.000    500.000 

 Sewa laboratorium uji bakteri 24 sampel  125.000 3.000.000 

 Sewa laboratorium ekstrak daun 20 kali   25.000    500.000 

 Sewa  alat Uji susu (milkotester)   1 250.000    250.000 

 Sewa mesin giling 1 200.000    200.000 

 Termometer  1 20.000      20.000 

 Gelas ukur 1 25.000      25.000 

Subtotal  4.495.000 

3. Transportasi dan Rapat 

 Transportasi  4 orang  300.000   1.200.000 

 Rapat  7 kali 100.000     700.000 

Subtotal   1.900.000 

4. Lain-lain 

 Pembuatan proposal, laporan 

kemajuan, dan laporan akhir 

3 rangkap 90.000     270.000 

 ATK (Alat tulis kantor)       100.000 

Subtotal      300.000 

Total biaya  8.878.000 

Sisa biaya    422.000 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang diperoleh dari jumlah produksi susu, kualitas susu, dan 

jumlah bakteri Staphylococcus aureus terhadap semua perlakuan dapat 

dilihat pada table dibawah ini. 

Table 1. Hasil Produksi Susu 

Minggu ke A1 A2 A3 A4 

0 8.2 5.17 7.2 7.5 

1 8.17 5 7.17 7.87 

2 7.97 5.17 7.5 7.53 
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3 8 4.67 7.83 7.5 

4 8 5.17 7.67 7.67 

 

Table 2. Hasil Kualitas Susu 

Perlakuan Fat awal Protein awal Fat akhir Protein akhir 

A1 1.84 2.65 2.02 2.78 

A2 3.6 2.46 3.71 2.57 

A3 2.42 2.6 2.46 2.6 

A4 3.22 2.58 3.65 2.68 

 

Grafik 1. Jumlah Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Hasil pemberian ekstrak daun bangun-bangun dengan sediaan pakan tepung dan 

rendaman puting bentuk cair terhadap produksi susu dapat dilihat pada table 1. 

Data produksi yang diperoleh mulai dikumpulkan pada tanggal 29 Mei sampai 26 

Juni 2013. Hasil yang didapat akan dievaluasi setiap satu minggu sekali untuk 

mengukur kuantitas susu. Sedangkan untuk mengukur kualitas susu dan jumlah 

bakteri Staphylococcus aureus diukur pada awal dan akhir penelitian.  

Perlakuan A1 (control) mendapat hasil produksi susu yang terus menurun 

dari minggu ke minggu. Perlakuan A2 mendapat hasil yang tidak terlalu 

berpengaruh dan kenaikan tertinggi terjadi pada minggu keempat. Produksi susu 

pada perlakuan ini turun pada minggu pertama dan ketiga. Perlakuan untuk 

produksi susu terbaik terdapat pada perlakuan A3 karena produksi susu terus 

meningkat sampai minggu ketiga, lalu turun pada minggu keempat. Sementara itu, 

untuk perlakuan A4 diperoleh hasil yang fluktuatif dan produksi paling tinggi 

pada minggu pertama. Hal tersebut menunjukkan bahwa potensi daun bangun-

bangun yang mengandung laktagogum, saponin, flavonoid, polifenol dapat 
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meningkatkan hormon-hormon menyusui, seperti prolaktin dan oksitosin 

(Damanik,  2001) sehingga dapat meningkatkan produksi susu sapi FH.  

Hasil awal yang didapat dari kualitas susu dengan menggunakan 

milkotester diperoleh hasil protein yaitu 2.65 (A1), 2.46 (A2), 2.6 (A3), dan 2.58 

(A4). Sedangkan untuk hasil lemak (fat) awal diperoleh nilai yaitu 1.84 (A1), 3.6 

(A2), 2.42 (A3), dan 3.22 (A4). Untuk nilai hasil akhir protein yaitu 2.78 (A1), 

2.57 (A2), 2.6 (A3), dan 2.68 (A4). Sedangkan untuk hasil lemak (fat) akhir 

diperoleh nilai yaitu 2.02 (A1), 3.71 (A2), 2.46 (A3), dan 3.65 (A4). 

Hasil perhitungan jumlah bakteri Staphylococcus aureus terbaik terdapat 

pada perlakuan A2 (celup putting) yaitu penurunan jumlah bakteri (cfu/ml) dari 

6.88 X 10 menjadi 0.67 X 10. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Heyne (1987) 

bahwa dari 120 kg daun segar kurang lebih terdapat 25 ml minyak atsiri yang 

mengandung fenol (isopropyl-o-tresol) sehingga berfungsi sebagai antisepticum 

yang bernilai tinggi. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan menggunakan sapi perah FH berjumlah 12 ekor 

mendapat empat perlakuan yaitu perlakuan A1 (diberi pakan rumput  +  

konsentrat (kontrol)), perlakuan A2  (diberi pakan rumput  +  konsentrat + ekstrak 

benutk cair pada perendaman putting), perlakuan  A3 (diberi pakan rumput + 

konsentrat + ekstrak bentuk tepung dalam pakan), dan  perlakuan A4  (diberi 

pakan rumput + konsentrat + ekstrak benutk cair pada perendaman puting + 

ekstrak bentuk tepung dalam pakan). Penelitian menggunakan Rancangan 

Percobaan Lengkap (RAL). Hasil yang diperoleh yaitu Pengunaan daun bangun-

bangun yang paling efektif menurunkan jumlah bakteri Staphylococcus aureus 

yaitu pada perlakuan A2. Untuk kualitas susu perlakuan yang paling efektif adalah 

perlakuan A4. Sedangkan untuk meningkatkan produksi susu, perlakuan yang 

paling efektif adalah A3. 

b. Saran  

Penggunaan daun bangun-bangun (Coleus amboinicus) dalam dunia 

peternakan memiliki potensi yang sangat baik terutama untuk meningkatkan 

produksi dan kualitas susu. Daun bangun-bangun juga sangat berpotensi sebagai 

antibiotic alami untuk mencegah penyakit mastitis subklinis pada sapi perah. daun 

bangun-bangun belum dimanfaatkan secara luas dan belum banyak orang yang 

mengenal daun bangun-bangun. Sejauh ini, pemanfaatan daun bangun-bangun 

hanya sekedar digunakan untuk meningkatkan produksi air susu ibu (ASI) 

terutama di daerah Medan. Padahal budi daya daun bangun-bangun sangat mudah 

dan sesuai dengan iklim tropis di Indonesia. 
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